BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa yang telah peneliti lakukan, maka peneliti
menyimpulkan bahwa penggambaran ibu yang ada pada film Dua Garis Biru yang
rilis pada tahun 2017 masih memperlihatkan bagaimana budaya patriarki masih
terjadi di Indonesia. Beberapa adegan yang diperlihatkan pada film masih
memperlihatkan bagaimana sosok ibu Domestik, yang berada dirumah menjadi
ibu rumah tangga saja. Tidak menutup kemungkinan sosok ibu yang digambarkan
dalam film tersebut sudah mulai berperan sebagai ibu publik yang dimana sosok
perempuan atau ibu yang digambarkan tidak lagi harus berada di rumah, menjadi
ibu rumah tangga saja (ibu domestik), melainkan sudah bisa bekerja sebagai mana

mestinya.

Dari ketiga sub bab tersebut sudah dijelaskan digambarkan bahwa peran
ibu memang sudah sangat jelas digambarkan baik ibu yang berperan sebagai ibu
publik dan juga sebagai ibu domestik. lbu publik tidak hanya berfokus pada
karirnya saja, melainkan pengambaran kedua ibu tersebut memang ada yang
berfokus pada karir dan juga ada yang berfokus untuk menambah penghasilan
keluarganya. Sementara itu peran ibu domestik yang ada di dalam film Dua Garis
Biru ini juga sangat jelas digambarkan. Baik dalam mengurus rumah tangga mulai
dari menyiapkan makanan hingga peran yang mendidik serta mendampingi

anaknya serta membimbing jika ada masalah yang melanda.
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V.2. Saran

V.2.1 Saran Akademis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan nantinya akan menjadi referensi
penelitian yang baik bagi peneliti selanjutnya. Mungkin untuk penelitian
selanjutnya tidak hanya menggunakan semiotika milik C.S. Peirce saja dan bisa
mengembangkannya dengan menggunakan metode lain untuk melihat bagaimana

penggambaran ibu dalam film Dua Garis Biru.

V.2.2 Saran Praktis

Bagi dunia per filman yang ada di Indonesia sebaiknya lebih memproduksi
jenis film berpndidikan seperti ini lebih banyak lagi. karena memang jenis film
seperti ini masih kurang adanya di Indonesia. Selain itu film seperti ini juga perlu
adanya di produksi kembali karena juga menunjukkan sisi kehidupan keluarga dan

sosok peran ibu yang digambarkan dalam film ini.
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